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A PENDAHULUAN

Lﬁtar Belakang Masalah
Pada era Industry 4.0, penggunaan teknologi dan informasi sangatlah

bgfpengaruh terhadap kegiatan organisasi. Dengan adanya penggunaan teknologi

k@mputer dan sistem informasi di dalam suatu perusahaan, Perusahaan atau organisasi

(v}

tér’sebut dapat menjadi lebih efisien dalam kegiatan operasional perusahaan serta dapat

rrjémbantu perusahaan dalam mengambil keputusan yang baik. Di era Industry 4.0

sékarang, banyak perusahaan mulai menggunakan Teknologi Informasi dan Sistem
In:formasi agar dapat tetap bersaing di pasar. Dengan menggunakan teknologi maka
pé:rusahaan dapat meningkatkan kemampuan bersaingnya dengan para kompetitornya.

‘ Di dalam sebuah organisasi tidak terlepas dari sumber daya manusia yang
membantu organisasi mencapai tujuan bisnisnya. Maka dari itu produktivitas kerja

perusahaan merupakan suatu hasil kerja dari seorang karyawan. Apabila produktivitas

jrja karyawan menurun, hal ini dikarenakan adanya kemungkinan tidak ada kontrol

y: ng baik terhadap produktivitas kerja para staff atau karyawannya.

Maka dari itu ada beberapa cara untuk mengetahui kinerja operasional orgainasi
y;itu dengan adanya presensi karyawan, dan penghitungan jam kerja lebih. Key
Performance Indicator merupakan salah satu cara untuk melihat potensi dari karyawan
yang bekerja di dalam perusahaan.

Selain itu, kedisiplinan karyawan sangat mendukung keberhasilan suatu

p?rusahaan dalam mencapai tujuannya. Salah satu cara yang dapat mendukung

kedisiplinan karyawan adalah dengan mencatat absensi atau kehadiran karyawannya.
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Pencatatan kehadiran karyawan dapat membantu perusahaan dalam melakukan

penghitungan upah atau gaji karyawannya.

u
% Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, penulis bermaksud
2
uAtuk melakukan penelitian dengan judul “Perancangan Sistem Informasi Sumber
3
Daya Manusia pada PT Handaren Subur Sejahtera”.
=)
A
A
(9]
Identifikasi Masalah
= Dari latar belakang masalah yang ada, maka dapat dambil kesimpulan bahwa
=)
terdapat beberapa masalah-masalah sebagai berikut:
(o
1.%_J Pemrosesan absensi karyawan masih dilakukan secara manual.
=)
2% Penghitungan Key Performance Indicator untuk kinerja karyawan yang masih
Q
= manual.
Q
A
3;_- Penghitungan jam kerja lebih untuk insentif lembur masih dilakukan secara manual.
5’
=)
(9]

B@tasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang ada, maka batasan masalahnya adalah sebagai berikut:
E Pemrosesan absensi karyawan mengenai cuti, jam kerja, keterlambatan kehadiran
ataupun pulang sebelum waktunya masih dilakukan secara manual.

Penghitungan Key Performance Indicator untuk karyawan yang memiliki jabatan
staf masih dilakukan secara manual.

-~ Penghitungan jam kerja lembur untuk insentif karyawan yang memiliki jabatan staf

masih dilakukan secara manual.
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Tujuan Penelitian

@ Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk membuat Human Reosurce Information

u
System yang diharapkan dapat memudahkan sebuah organisasi dalam melakukan

©
péhghitungan presensi karyawannya serta memudahkan organisasi tersebut untuk

meélakukan penilaian terhadap pekerjanya dalam bentuk Key Performance Indicator.
=)
A
A
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Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
=)
1-. Bagi Perusahaan
(o
% Perusahaan dapat memiliki Sistem Informasi Sumber Daya Manusia, yang
=)
§ mana sistem ini dapat membantu organisasi tersebut dalam melakukan
Q
% penghitungan absensi pekerja, penghitungan upah pekerja, dan penilaian kinerja
A
E .
= pekerjanya.
2
22 Bagi Penulis
Q
2 Manfaat yang diberikan adalah penulis dapat menambah pengetahuan serta
pengalaman dalam membuat Sistem Informasi Sumber Daya Manusia.
3% Bagi Pembaca
=3
(a §
ﬁ Manfaat yang diberikan adalah pembaca dapat menambah wawasan dan
S
g‘ pengetahuan tentang Sistem Informasi Sumber Daya Manusia, serta para pembaca
a'

dapat menjadikan laporan ini sebagai bahan referensi untuk penelitian lain yang

mungkin akan dilakukan kedepannya.
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